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Abstract : Final year students are required to write a thesis and usually often find various difficulties that can 

develop into negative feelings that cause anxiety. Some things that cause anxiety in individuals are negative 

experiences, lack of social support, and irrational thoughts. Anxiety can be prevented by self-talk techniques to 

change negative thoughts into positive ones, as well as by getting good social support. The purpose of this study 

was to determine the description of age, gender characteristics, self-talk, social support, and anxiety levels and 

to determine the relationship of self-talk to anxiety levels in students, and to determine the relationship of social 

support to anxiety levels in students. In this study using a quantitative approach method with a cross sectional 

design with a sampling technique that is a random sampling sample with a sample of 53 students at the Advanced 

University of Indonesia. The results of the chi-square test for the relationship of self-talk to the level of anxiety p-

value is 0.005 <0.05 and the chi-square results for the relationship of social support to the level of anxiety p-

value is 0.003 <0.05, so there is a relationship of self-talk to the level of anxiety in students and there is a 

relationship of social support to the level of anxiety in students. 

 

Keywords : Self-Talk, Social Support, Anxiety Level, Thesis Students. 

 

Abstrak : Mahasiswa tingkat akhir diharuskan untuk menulis skripsi dan biasanya sering menemukan berbagai 

kesulitan yang dapat berkembang menjadi perasaan negatif yang menimbulkan kecemasan. Beberapa hal yang 

menyebabkan kecemasan pada individu yaitu pengalaman negatif, kurangnya dukungan sosial, dan pikiran yang 

tidak rasional. Kecemasan dapat dicegah dengan teknik self-talk untuk mengubah pikiran negatif menjadi positif, 

serta dengan mendapatkan dukungan sosial yang baik. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui gambaran 

karakteristik usia, jenis kelamin, self-talk, dukungan sosial, dan tingkat kecemasan dan untuk mengetahui 

hubungan self-talk terhadap tingkat kecemasan pada mahasiswa, dan mengetahui hubungan dukungan sosial 

terhadap tingkat kecemasan pada mahasiswa. Dalam penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif 

dengan desain cross sectional dengan teknik pengambilan sampel yaitu sampel random sampling dengan sampel 

53 mahasiswa di Universitas Indonesia Maju. Didapatkan hasil uji chi-square untuk hubungan self-talk terhadap 

tingkat kecemasan p-value yaitu 0,005 < 0,05 dan hasil chi-square untuk hubungan dukungan sosial terhadap 

tingkat kecemasan p-value yaitu 0,003 < 0,05 maka terdapat adanya hubungan self-talk terhadap tingkat 

kecemasan pada mahasiswa dan terdapat adanya hubungan dukungan sosial terhadap tingkat kecemasan pada 

mahasiswa. 

 

Kata Kunci : Self-Talk, Dukungan Sosial, Tingkat Kecemasan, Mahasiswa Saat Skripsi. 

 

LATAR BELAKANG 

Mahasiswa keperawatan yaitu calon perawat yang mengikuti pembelajaran asuhan 

keperawatan, sehingga harus memiliki kemampuan dalam merawat pasien agar tidak terjadi 

kesalahan yang menimbulkan insiden yang tidak aman bagi pasien. Ketika mahasiswa berada 

di semester akhir, mahasiswa diharuskan untuk menulis skripsi. Biasanya mahasiswa saat 

menyusun skripsi sering menemukan kesulitan dalam menulis, mencari judul, mencari literatur 

dan kesulitan menemui dosen pembimbing. Akibatnya kesulitan itu berkembang menjadi 

perasaan negatif yang menimbulkan ketegangan, kekhawatiran, frustasi, kehilangan motivasi 

dan cemas (Wardiani, 2020) .  
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Survei yang dilakukan oleh American College Health Association, menemukan 

bahwa 25.9% dan 31.9% mahasiswa dilaporkan mengalami kecemasan dan stres. Secara 

global, mahasiswa memiliki prevalensi kecemasan (41.6%) yang diikuti adanya depresi (36%). 

Sedangkan di Indonesia kecemasannya mencapai 22.4%. Menurut Hastuti (2016) ditemukan 

17% mahasiswa tingkat akhir mengalami kecemasan di Indonesia. Menurut penelitian yang 

dilakukan oleh Febriyanti & Mellu (2020) menyatakan bahwa sebanyak 43,3% mahasiswa 

mengalami kecemasan ringan, dan 56,7% mengalami kecemasan sedang. 

Beberapa hal yang menyebabkan kecemasan pada individu yaitu pengalaman negatif, 

kurangnya dukungan sosial, dan pikiran yang tidak rasional (Savitri et al., 2023). Kecemasan 

dapat dicegah dengan teknik self-talk untuk mengubah pikiran negatif menjadi positif. 

Kecemasan juga dapat terjadi karena kurangnya dukungan sosial. Dukungan sosial dapat 

diperoleh individu dari orang-orang terdekat, yaitu teman, pasangan, dan keluarga atau orang 

tua. (Yeni et al., 2019) 

Kecemasan adalah keadaan tidak menyenangkan yang muncul dalam diri individu 

seperti gelisah, khawatir, was-was, bingung dan takut pada hal-hal yang belum terjadi termasuk 

pikiran yang diduga akan merugikan sampai mengancam keamanan fisik dan psikis individu 

yang mengalaminya (Astuti et al., 2019). Kecemasan selama mengerjakan skripsi membuat 

kondisi tidak nyaman yang berakibat pada terganggunya kemampuan berkonsentrasi dan 

menghadapi masalah selama proses pengerjaan. Hilangnya kemampuan tersebut disebabkan 

oleh kecemasan dalam penyusunan skripsi.  

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada 10  mahasiswa keperawatan 

semester akhir di Universitas Indonesia Maju, untuk kecemasan didapatkan 4 orang 

mengatakan takut tidak sejalan dengan keinginan dosen, 3 orang mengatakan kesulitan mencari 

literatur, dan 3 orang mengatakan malas mengerjakan skripsi. Untuk dukungan sosial 6 orang 

mengatakan tidak mendapat dukungan dari keluarga, dan 4 orang tidak mendapat dukungan 

dari teman dekat. Untuk self-talk 6 orang menggunakan self-talk positif, dan 4 orang 

menggunakan self-talk negatif. 

Kurangnya dukungan sosial dan self-talk pada mahasiswa saat menyusun skripsi akan 

beresiko mempengaruhi tingkat kecemasan. Dalam jangka waktu yang lama dapat 

menyebabkan depresi bahkan resiko bunuh diri. Studi yang dilakukan terhadap 4.675 

mahasiswa tingkat sarjana di enam negara ASEAN, termasuk Indonesia, yang dipimpin Karl 

Peltzer dan dipublikasikan di Asian Journal of Psychiatry, April 2017, menemukan, prevalensi 

mahasiswa yang memiliki ide dan upaya bunuh diri masing-masing secara berurutan mencapai 

11,7% dan 2,4%. Studi Azmul Fuady Idham dan rekan di jurnal psikologi intuisi, 29 November 
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2019, menemukan dari 62 responden dengan 70% berumur 20-25 tahun yang merupakan 

mahasiswa di sebuah perguruan tinggi sebanyak 58,1% memiliki ide dan upaya bunuh diri 

dengan kecenderungan tinggi.  

Fenomena yang terjadi di wilayah Universitas Indonesia Maju menunjukan bahwa 

mahasiswa kurang mendapatkan dukungan sosial dan kurang dalam melakukan self-talk yang 

positif. Berdasarkan fenomena tersebut, peneliti tertarik melakukan penelitian untuk 

mengetahui adakah hubungan self-talk dan dukungan sosial terhadap tingkat kecemasan 

menyusun skripsi pada mahasiswa keperawatan semester akhir Universitas Indonesia Maju 

Jakarta tahun 2023. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui gambaran karakteristik usia, jenis 

kelamin, self-talk, dukungan sosial, dan tingkat kecemasan serta untuk mengetahui hubungan 

self-talk terhadap tingkat kecemasan menyusun skripsi pada mahasiswa keperawatan dan untuk 

mengetahui hubungan dukungan sosial terhadap tingkat kecemasan menyusun skripsi pada 

mahasiswa keperawatan Semester Akhir Universitas Indonesia Maju Jakarta tahun 2023. 

 

KAJIAN TEORITIS 

Self-talk merupakan cara berbicara dan berkomunikasi dengan diri sendiri dengan 

melibatkan pikiran-pikiran yang ada di dalam kepala (Madaniyah et al., 2018). Menurut 

Hamilton, dkk (2011) self-talk positif adalah teknik psikologis yang digunakan untuk 

membantu menghentikan self-talk negatif yang menyebabkan kecemasan, depresi, dan 

perasaan pesimis yang dapat menggangu fungsi dan kinerja. (Nisa’ & Pranungsari, 2021). Self-

talk dapat mengubah pikiran negatif menjadi lebih positif. Selain itu, self-talk dapat digunakan 

untuk menyangkal keyakinan yang tidak masuk akal dan membangun pemikiran yang lebih 

sehat sehingga akan menghasilkan self-talk yang lebih positif (Setiari et al., 2022).  

Dukungan sosial merupakan suatu kebersamaan sosial, dimana individu yang berada 

di dalamnya memberikan beberapa dukungan seperti bantuan nyata, dukungan informasi, dan 

dukungan emosional sehingga individu merasa nyaman. (Rahmawati, 2019). Menurut Taylor 

(2018) dukungan sosial adalah sebuah cara untuk menurunkan distress psikologis yang 

meliputi kecemasan dan depresi selama penuh tekanan. Dukungan sosial berasal dari orang-

orang terdekat mahasiswa, baik dari pasangan atau partner, anggota keluarga, kawan, kontak 

sosial, masyarakat, dan teman sekelompok. (Yeni et al., 2019)  

Kecemasan merupakan keadaan tidak menyenangkan yang terjadi dalam diri individu 

seperti khawatir, gelisah, was-was, bingung dan takut terhadap suatu hal yang belum terjadi 

termasuk pikiran yang diduga akan merugikan dan mengancam keamanan fisik dan psikis 
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individu (Astuti et al., 2019). Kecemasan adalah suatu pengalaman subjektif mengenai 

ketegangan mental yang menggelisahkan sebagai reaksi umum dan ketidakmampuan 

menghadapi masalah atau adanya rasa tidak aman (Krisnawati et al., 2022). Kecemasan dapat 

timbul dengan tingkatan yang berbeda-beda setiap individu. Tingkatan ini terbagi menjadi 

kecemasan ringan, sedang, berat hingga panik dan terkadang menimbulkan hambatan untuk 

melakukan suatu pekerjaan (Anggraeini, 2018).  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggulnakan pendekatan kulantitatif dengan desain korelasional. 

Penelitian ini menggulnakan metode pendekatan cross sectional. Populasi yang digulnakan yaitu 

mahasiswa keperawatan semester akhir blerjulmlah 110 mahasiswa di ULniversitas Indonesia 

Majul Jakarta. Pengamblilan sampel menggulnakan metode problablility sampling dengan teknik 

simple random sampling sebanyak 53 mahasiswa. Prosedur pengumpulan data pada penelitian 

ini menggunakan kuesioner yang terdiri dari 18 item kuesioner self-talk, 40 item kuesioner 

Interpersonal Sulpport Evalulation List, dan 14 item kuesioner Depression Anxiety Stress 

Scales.  

Penelitian ini menggulnakan analisa univariat untuk mendeskripsikan gambaran self-

talk, dukungan sosial dan tingkat kecemasan. Analisa bivariat untuk mengetahui hubungan 

self-talk terhadap tingkat kecemasan, dan mengetahui hubungan dukungan sosial terhadap 

tingkat kecemasan. Analisis data menggunakan metode chi squlare. Uji validitas pada 

kuesioner self-talk dalam penelitian ini dilakukan di Universitas Indonesia Maju dengan total 

responden sebanyak 20 orang. Didapatkan hasil 18 pernyataan dari 20 pernyataan dikatakan 

valid karena rhitung > rtabel (0,4438) dan hasil reliabilitas menunjukan nilai cronbach’s alpha 

yaitu 0,906 > 0,6. 

 

HASIL PENELITIAN  

Hasil pengumpulan data dari pelaksanaan penelitian pada bulan November 2023-

Januari 2024 pada mahasiswa keperawatan semester akhir di Universitas Indonesia Maju 

dengan sampel sebanyak 53 mahasiswa didapatkan hasil sebagai berikut :  
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Analisis Univariat  

Tablel 1 Karakteristik Responden BLerdasarkan Jenis Kelamin di ULniversitas Indonesia 

Majul Kecamatan Jagakarsa Kota Jakarta Selatan 

 

 

 

Sumber : SPSS for window versi 25. 

Berdasarkan tabel 1 menunjukan hasil blahwa sebagian besar karakteristik subjek 

penelitian berjenis kelamin perempulan yaitu berjumlah 42 responden (79,2%). 

Tablel 2 Karakteristik Responden BLerdasarkan ULsia di ULniversitas Indonesia  

Majul Kecamatan Jagakarsa Kota Jakarta Selatan 

ULsia Frekulensi (f) Presentase (%) 

Remaja Akhir 49 92,5% 

Dewasa Awal 4 7,5% 

Total 53 100% 

Sumber : SPSS for window versi 25. 

Berdasarkan tabel 2 menunjukan hasil blahwa sebagian besar karakteristik subjek 

penelitian berusia remaja akhir yaitu berjumlah 49 responden (92,5%). 

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Self-talk di Universitas  

Indonesia Maju Kecamatan Jagakarsa Kota Jakarta Selatan 

Self-talk Frekulensi (f) Presentase (%) 

Positif 41 77,4% 

Negatif 12 22,6% 

Total 53 100% 

Sumber : SPSS for window versi 25. 

Berdasarkan tabel 3 menulnjulkan hasil blahwa responden yang memiliki self-talk 

positif seblanyak 41 responden (77,4%)  dan responden yang memiliki self-talk negatif 

seblanyak 12 responden (22,6%). Jumlah responden yang mendominasi sebanyak 41 responden 

(77,4%) yang memiliki self-talk positif. 

Tablel 4 Distriblulsi Frekulensi Responden BLerdasarkan Dulkulngan Sosial di  

ULniversitas Indonesia Majul Kecamatan Jagakarsa Kota Jakarta Selatan 

Dulkulngan Sosial Frekulensi (f) Presentase (%) 

Blaik 40 75,5% 

BLulrulk 13 24,5% 

Total 53 100% 

Sumber : SPSS for window versi 25. 

Berdasarkan tablel 4 menulnjulkan hasil blahwa responden yang memiliki dulkulngan 

sosial blaik seblanyak 40 responden (75,5%) dan responden yang memiliki dulkulngan sosial 

Jenis Kelamin Frekulensi (f) Presentase (%) 

Laki-laki 11 20,8 % 

Perempulan 42 79,2 % 

Total 53 100% 
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blulrulk sebanyak 13 responden (24,5%). Jumlah responden yang mendominasi sebanyak 40 

responden (75,5%) yang memiliki dulkulngan sosial yang blaik. 

Tablel 3 Distriblulsi Frekulensi Responden BLerdasarkan Tingkat Kecemasan di 

ULniversitas Indonesia Majul Kecamatan Jagakarsa Kota Jakarta Selatan 

Tingkat Kecemasan Frekulensi (f) Presentase (%) 

Normal 12 22,6% 

Ringan 15 28,3% 

Sedang 21 39,6% 

BLerat 5 9,4% 

Sangat BLerat 0 0% 

Total 53 100% 

Sumber : SPSS for window versi 25. 

Berdasarkan tablel 5 menulnjulkan hasil blahwa responden yang memiliki tingkat 

kecemasan normal seblanyak 12 responden (22,6%), responden yang memiliki tingkat 

kecemasan ringan seblanyak 15 reponden (28,3%), responden yang memiliki tingkat kecemasan 

sedang seblanyak 21 responden (39,6%), dan responden yang memiliki tingkat kecemasan blerat 

seblanyak 5 responden (9,4%). Jumlah responden yang mendominasi sebanyak 21 responden 

(39,6%) yang memiliki tingkat kecemasan sedang. 

Analisis Bivariat 

Tabel 4 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Self-Talk dan Tingkat 

Kecemasan Mahasiswa di Universitas Indonesia Maju Kecamatan  

Jagakarsa Kota Jakarta Selatan 

 Tingkat Kecemasan Total 

Self-

talk  

Normal Ringan Sedang Berat Sangat 

Berat 

  

 N % N % N % N % N % N % 

Positif  11 26,82 15 36,59 13 31,71 2 4,88 0 0 41 100 

Negatif  1 8,33 0 0 8 66,67 3 25 0 0 12 100 

Jumlah  12 22,64 15 28,30 21 39,62 5 9,44 0 0 53 100 

P-Value 0,005 

Sumber : SPSS for window versi 25. 

Berdasarkan tabel 6 hasil uji Chi Square menunjukan bahwa self-talk terhadap tingkat 

kecemasan menyusun skripsi didapatkan nilai p-value = 0,005 yang berarti p-value < 0,05 

maka H1 diterima dan H0 ditolak. Sehingga dapat diartikan bahwa ada hubungan self-talk 

terhadap tingkat kecemasan menyusun skripsi pada mahasiswa keperawatan semester akhir 

Universitas Indonesia Maju Jakarta Tahun 2023. 
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Tabel 5 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Dukungan Sosial dan  

Tingkat Kecemasan Mahasiswa di Universitas Indonesia Maju  

Kecamatan Jagakarsa Kota Jakarta Selatan 

 Tingkat Kecemasan Total 

Dukungan 

Sosial  

Normal Ringan Sedang Berat Sangat 

Berat 

 

 N % N % N % N % N % N % 

Baik 12 30 13 32,5 14 35 1 2,5 0 0 40 100 

Buruk  0 0 2 15,38 7 53,85 4 30,77 0 0 13 100 

Jumlah  12 22,64 15 28,30 21 39,62 5 9,44 0 0 53 100 

P-Value 0,003 

Sumber : SPSS for window versi 25. 

Berdasarkan tabel 7 hasil uji Chi Square menunjukan bahwa dukungan sosial terhadap 

tingkat kecemasan menyusun skripsi didapatkan nilai p-value = 0,003 yang berarti p-value < 

0,05 maka H1 diterima dan H0 ditolak. Sehingga dapat diartikan bahwa ada hubungan 

dukungan sosial terhadap tingkat kecemasan menyusun skripsi pada mahasiswa keperawatan 

semester akhir Universitas Indonesia Maju Jakarta Tahun 2023.  

Pembahasan 

Karakteristik Responden Blerdasarkan Jenis Kelamin dan Usia 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakulkan oleh peneliti di ULniversitas Indonesia 

Majul yang dilakulkan pada 53 responden menunjukan mayoritas responden perempulan 

seblanyak 42 responden (79,2%). Menulrult Kaplan dan Sadock perempulan leblih cenderulng 

mengalami ganggulan kecemasan daripada laki-laki. Ketidakstablilan hormon progesterone dan 

estrogen pada perempulan julga dapat meningkatkan respon tulblulh terhadap stress, maka dari itul 

kemulngkinan depresi dan kecemasan meningkat.  (Ahyani et al., 2023). Peneliti blerasulmsi 

blahwa perempulan mempulnyai perasaan yang leblih sensitif terhadap stressor karena saat 

mempulnyai masalah, perempulan cenderulng blerleblihan memikirkan masalahnya serta adanya 

ketidakstablilan hormon pada perempulan. 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa mayoritas responden dengan ulsia 

remaja akhir seblanyak 49 responden (92,5%). Pada ulsia ini terjadi ketegangan emosi sehingga 

muldah mengalami kecemasan (Habibullah et al., 2019). Peneliti blerasulmsi blahwa semakin 

culkulp ulsia, dan tingkat kematangan pada seseorang, maka kekulatan seseorang dalam blerfikir 

dan mengelola stressor akan leblih matang dan terarah. 

Gambaran Self-talk Pada Mahasiswa Keperawatan 

BLerdasarkan hasil penelitian diperoleh blahwa dari 53 responden, mayoritas responden 

memiliki self-talk yang positif seblanyak 41 (77,4%). Hasil penelitian yang dilakulkan oleh 

(Nisa’ & Pranungsari, 2021) menulnjulkkan hasil blahwa pendekatan kognitif dengan teknik 
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positive self-talk merulpakan salah satul intervensi yang efektif ulntulk mengulrangi kecemasan. 

Self-talk merulpakan dialog dimana individul menafsirkan perasaan dan persepsi, mengatulr dan 

mengulblah keyakinan, serta memblerikan instrulksi dan pengulatan kepada diri sendiri. Self-talk 

yang positif akan menulmblulhkan keyakinan pada diri seseorang.  

Peneliti blerasulmsi blahwa self-talk yang positif dapat tercapai jika individul mampul 

blerpikir secara positif dan rasional dengan mengulcapkan sesulatul hal yang blaik pada diri sendiri 

sehingga akan memblerikan dorongan dan semangat pada diri individul terseblult ulntulk 

melakulkan sulatul hal yang blaik. 

Gambaran Dukungan Sosial Pada Mahasiswa Keperawatan 

BLerdasarkan hasil penelitian diperoleh blahwa dari 53 responden, mayoritas responden 

memiliki dulkulngan sosial yang blaik seblanyak 40 (75,5%). Hasil penelitian yang dilakulkan 

oleh (Dini & Iswanto, 2019) dengan hasil dulkulngan sosial blaik seblanyak 38 responden 

(52,8%). Dulkulngan sosial merulpakan dulkulngan emosional ketika sulatul masalah mulncull yang 

blerasal dari anggota kelularga, pembleri perawatan kesehatan dan teman. Individul yang 

mendapat dulkulngan emosional dan fulngsional yang blaik terblulkti leblih sehat dari pada individul 

yang tidak mendapat dulkulngan. 

Penelitian lain yang dilakulkan oleh (Misalia et al., 2022) didapatkan hasil dulkulngan 

sosial yang blaik dengan 213 responden (57,7%). Dulkulngan sosial yang blermakna dengan 

kelularga ataul teman terblulkti memperblaiki hasil akhir kesehatan dan kesejahteraan pada 

individul.  

Peneliti blerasulmsi blahwa dulkulngan sosial yang blaik terblentulk ketika individul 

mampul blersosialisasi serta memblina hulblulngan yang blaik dengan orang lain dimullai dari sikap, 

tindakan, dan penerimaan terhadap individul, sehingga memblulat individul terseblult merasa 

dihargai diperhatikan dan disayang.  

Gambaran Tingkat Kecemasan Pada Mahasiswa Keperawatan 

Berdasarkan hasil penelitian menulnjulkan blahwa dari 53 responden, mayoritas 

responden memiliki tingkat kecemasan sedang seblanyak 21 (39,6%). Sejalan dengan penelitian 

yang dilakulkan oleh (Habibullah et al., 2019) dengan hasil mahasiswa yang mempulnyai tingkat 

kecemasan sedang dengan persentase seblesar 66,66%. Kecemasan timblull akiblat adanya respon 

ataul konflik. Seblagian mahasiswa, menganggap skripsi seblagai hal yang menakultkan dan 

bleblan blerat serta penghamblat kelullulsan. Pada fase ini, bliasanya menjadi stress tersendiri 

dikalangan mahasiswa. 

Penelitian lain yang dilakulkan oleh (Lastina & Abidin, 2013) didapatkan blahwa dari 

100 responden terdapat 53 responden (53%) dengan tingkat kecemasan sedang. Kecemasan 
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yaitu keadaan emosional yang menimbulkan perasaan tegang dan aprehensif blahwa sesulatul 

yang blulrulk akan terjadi. Sehingga menyeblablkan seseorang blerfikiran secara tidak rasional dan 

emosional. 

Menulrult asulmsi peneliti kecemasan dapat terjadi saat seseorang tidak mampul 

mengelola sulmbler stressor dengan blaik. Kecemasan julga terjadi karena blerblagai faktor seperti 

kulrangnya kepercayaan diri pada individul, kulrangnya pemahaman tentang skripsi, hulblulngan 

yang kulrang blaik dengan dosen, dulkulngan sosial yang blulrulk, dan pola pikir yang kulrang blaik. 

Hubungan Self-Talk Terhadap Tingkat Kecemasan Menyusun Skripsi Pada Mahasiswa 

Keperawatan Semester Akhir Universitas Indonesia Maju Jakarta Tahun 2023 

BLerdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai p-valule = 0,005 blerarti p-valule < 0,05 

maka H1 diterima dan H0 ditolak. Sehingga dapat diartikan blahwa ada hulblulngan self-talk 

terhadap tingkat kecemasan menyulsuln skripsi pada mahasiswa keperawatan semester akhir 

Ulniversitas Indonesia Majul Jakarta Tahuln 2023. 

Hasil penelitian yang dilakulkan oleh (Savitri et al., 2023) diperoleh nilai asymp. sig. 

(2-tailed) pada ulji statistics wilcoxon menulnjulkkan nilai 0,042 diketahuli blahwa 0,042 < 0,05 

sehingga dapat diketahuli blahwa konseling kelompok cognitive blehavioral dengan teknik self-

talk positif efektif ulntulk mengulrangi kecemasan mahasiswa semester akhir dalam penyelesaian 

skripsi. Teknik self-talk digulnakan ulntulk mengulblah pikiran negatif menjadi leblih positif, 

menyangkal keyakinan yang tidak masulk akal dan mengemblangkan pemikiran yang leblih 

sehat, yang akan menghasilkan self-talk yang leblih positif. Teknik self-talk blerfokuls pada 

pemikiran dan wicara diri dan blerlanjult pada implementasi perilakul sehingga selain 

mendapatkan pengulblahan pola pikir terdapat julga pengulblahan tingkah lakul menjadi leblih 

adaptif. 

Penelitian yang dilakulkan oleh (Fatimah, 2019) dengan hasil analisis ulji hipotesis 

dapat disimpullkan blahwa teknik self-talk efektif ulntulk menulrulnkan kecemasan diblulktikan 

dengan adanya nilai signifikansi seblesar 0,000 (0,000 < 0,05). Self-talk adalah blerblicara 

dengan diri sendiri. Pernyataan negatif yang tidak rasional akan menamblah blulrulk keadaan 

seperti perasaan cemas, sedih, dan marah.  

Menulrult asulmsi peneliti dapat disimpullkan blahwa self-talk yang positif dapat 

blerpengarulh pada tingkat kecemasan. Dengan mengulcapkan perkataan ataul kalimat-kalimat 

yang positif dalam diri individul dapat memblantul ulntulk merulblah perilakul individul blersikap 

menjadi leblih tenang saat menghadapi sulatul keadaan ataul permasalahan yang ada serta 

meningkatkan kepercayaan diri dan tidak memperblulrulk situlasi sehingga dapat menulrulnkan 

tingkat kecemasan pada diri individul terseblult. 
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Hulblulngan Dulkulngan Sosial Terhadap Tingkat Kecemasan Menyulsuln Skripsi Pada 

Mahasiswa Keperawatan Semester Akhir Ulniversitas Indonesia Majul Jakarta Tahuln 

2023 

BLerdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai p-valule = 0,003 blerarti p-valule < 0,05 

maka H1 diterima dan H0 ditolak. Sehingga dapat diartikan blahwa ada hulblulngan dulkulngan 

sosial terhadap tingkat kecemasan menyulsuln skripsi pada mahasiswa keperawatan semester 

akhir Ulniversitas Indonesia Majul Jakarta Tahuln 2023. 

Sejalan dengan penelitian yang dilakulkan oleh (Yeni et al., 2019) didapatkan koefisien 

korelasi seblesar -0,366 > 0,138 dan nilai signifikansi 0,000 (p < 0, 05). Hasil terseblult 

menulnjulkan blahwa adanya kontriblulsi yang signifikan dengan arah negatif antara dulkulngan 

sosial terhadap kecemasan dalam menyulsuln skripsi. Artinya, semakin tinggi dulkulngan sosial 

maka kecemasan dalam menyulsuln skripsi rendah, seblaliknya semakin rendah dulkulngan sosial 

maka semakin tinggi kecemasan dalam menyulsuln skripsi.  

Penelitian lain yang dilakulkan oleh (Lestari & Wulandari, 2021) diketahuli blahwa 

hasil penelitian menyatakan adanya hulblulngan antara dulkulngan sosial terhadap kecemasan 

akademik pada mahasiswa yang menyulsuln skripsi di masa pandemi covid-19 semester genap 

tahuln ajaran 2019/2020 dengan p-valule 0,000 (p < 0,05). Dulkulngan sosial yang buruk dapat 

menyeblablkan kecemasan yang tinggi. Sedangkan dulkulngan sosial yang blaik maka akan 

menimblullkan kecemasan yang rendah. Adanya dulkulngan sosial dapat mengatasi tekanan 

psikologis pada masa-masa sullit dan menekan serta dapat mengulrangi respon terhadap cemas.  

Menulrult asulmsi peneliti dapat disimpullkan blahwa dulkulngan sosial dapat 

blerpengarulh pada tingkat kecemasan. Mahasiswa saat menyulsuln skripsi memiliki tekanan 

yang leblih blesar sehingga cenderulng mengalami kecemasan. Namuln dengan adanya dulkulngan 

sosial yang blaik dengan memblerikan sulpport, motivasi, perhatian dan kasih sayang dari orang-

orang sekitar dapat menulrulnkan tingkat kecemasan yang dialami. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Universitas Indonesia Maju Jakarta, 

didapatka hasil bahwa mayoritas responden berjenis kelamin perempuan, berusia remaja akhir, 

mayoritas memiliki self-talk yang positif, mayoritas memiliki dukungan sosial yang baik, dan 

mayoritas memiliki tingkat kecemasan sedang. Berdasarkan hasil uji chi square didapatkan 

nilai p-value = 0,005 sehingga terdapat hubungan self-talk terhadap tingkat kecemasan 

menyusun skripsi pada mahasiswa keperawatan semester akhir Universitas Indonesia Maju 

Jakarta Tahun 2023, dan terdapat hubungan dukungan sosial terhadap tingkat kecemasan 
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menyusun skripsi pada mahasiswa keperawatan semester akhir Universitas Indonesia Maju 

Jakarta Tahun 2023 dengan nilai p-value = 0,003. 

 

SARAN  

Disarankan untuk institusi agar dapat digunakan sebagai bahan pembelajaran dalam 

menjaga kesehatan mental dengan self-talk dan dukungan sosial yang berpengaruh pada tingkat 

kecemasan mahasiswa dan untuk mahasiswa disarankan agar tetap menjaga self-talk dan 

dukungan sosial yang baik supaya saat menyusun skripsi tidak mengalami kecemasan yang 

berlebih serta bagi penelitian selanjutnya disarankan untuk meneliti self-talk dan dukungan 

sosial terhadap kecemasan dengan desain eksperimen dan lebih mengembangkan teori, 

referensi, serta memperbanyak responden agar hasilnya lebih akurat. 
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Terima kasih saya ucapkan kepada Allah SWT yang telah memudahkan saya dalam 

melakukan penelitian, serta dosen, keluarga, teman-teman dan pihak-pihak yang telah 

membantu dan memberikan dukungan kepada saya sehingga penelitian ini dapat diselesaikan 

dengan tepat pada waktu yang telah ditentukan.  
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